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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD menggunakan model
Problem Based Learning .(PBL) yang valid dan praktis. pada materi keberagaman
budaya pembelajaran Pendidikan Pancasila untuk siswa kelas 1V-A SDN 54
Anak Air. Jenis _penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan
(Research and-Development) dengan model penelitian yang digunakan adalah 4-D
yaitu define, design, develop dan disseminate yang dibatasi 3-D. pada penelitian
ini hanya dibatasi sampai di tahap develop yakni sampai pada tahap praktikalitas.
Instrumen penelitian ini meliputi lembar validasi dan lembar praktikalitas. Pada
proses validasi, LKPD. di validasi oleh 3 orang dosen ahli meliputi 1 orang ahli
materi, 1 orang ahli desain, dan 1 orang ahli bahasa. Pada proses praktikalitas,
LKPD di uji coba kepada satu orang pendidik dan 21 peserta didik, berdasarkan
LKPD yang telah dikembangkan, validasi LKPD yang dilakukan dari aspek
materi diperoleh presentase nilai sebesar 85% dengan kriteria valid, dari aspek
desain diperoleh persentase nilai sebesar 87,5% dengan kriteria valid, dan dari
aspek bahasa diperoleh nilai 100% dengan kriteria sangat valid. Dilihat dari rata-
rata validitas LKPD menggunakan model Problem Based Learning pada materi
keberagaman budaya memenuhi Kriteria sangat valid dengan persentase 90,83%.
Uji praktikalitas oleh guru diperoleh persentase nilai 96,87% dengan Kkriteria
sangat praktis dan hasil praktikalitas siswa diperoleh nilai dengan persentase
90,17% dengan Kkriteria. sangat praktis. Berdasarkan-hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa LKPD menggunakan model Problem Based Learning
memenuhi kriteria sangat valid dan sangat praktis untuk digunakan sebagai salah
satu bahan ajar dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila khususnya bagi peserta
didik kelas IV di Sekolah Dasar.

Kata Kunci: LKPD, Problem based Learning, Pendidikan Pancasila,

Keberagaman Budaya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan segala upaya yang digunakan untuk
mempersiapkan para generasi bangsa dalam melengkapi perkembangan zaman di
era global saat ini. Dengan adanya pendidikan, seseorang akan menumbuhkan
kreativitasnya untuk mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, berkarya,
berinovasi dan berkompetensi serta meningkatkan kualitas pendidikan. Hal ini
sesuai dengan pendapat Anggrayni et al., (2024:204-214), bahwa pendidikan
sangat dibutukan dalam kehidupan manusia dan kemajuan suatu bangsa. Menurut
Fauzia (2018:284), ”pendidikan adalah suatu proses yang tidak hanya
memberikan keterampilan intelektual dalam membaca, menulis, dan berhitung,
tetapi juga mengembangkan secara optimal keterampilan siswa dalam aspek

intelektual, sosial dan pribadi”.

Menurut Fauzia  (2018:284), “pendidikan merupakan suatu proses
peningkatan kualitas seseorang dalam berbagai bidang kehidupan baik dari sudut
pandang masyarakat, keluarga, negara dan dirinya sendiri. Pendidikan tidak hanya
berfokus pada keterampilan intelektual, tetapi juga pada pengembangan cara
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, menanamkan nilai-nilai moral
dalam diri mereka”. Pendidik juga memiliki tugas yaitu untuk mendidik dan
menanamkan nilai-nilai positif kepada peserta didik berguna untuk kehidupan

selanjutnya (Suwastini et al., 2022:311-320).

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
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Pendidikan Nasional, pasal 1 ayat 1, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Sisdiknas,
2017:2-3). Untuk meningkatkan kualitas pendidikan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Kemendikbudristek) memerlukan inovasi yang
berbeda sehingga dapat mewujudkan dan menerapkan kurikulum merdeka.
Tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi_manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara

yang demaokratis serta bertanggung jawab.

Pembelajaran pada tingkat sekolah dasar adalah pembelajaran yang
berdasarkan Kurikulum Merdeka. Pembelajaran Kurikulum Merdeka adalah
pembelajaran yang menekankan pada kebebasan guru serta siswa dalam proses
belajar. Kurikulum ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan setiap siswa secara
individual, mendorong pembelajaran yang relavan dengan konteks dan minat
siswa, berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif. Pendidikan Pancasila merupakan
mata pelajaran wajib untuk jenjang sekolah dasar, berdasarkan hal tersebut mata
pelajaran Pendidikan Pancasila tidak boleh dianggap remeh karena merupakan
mata pelajaran yang diwajibkan dalam undang-undang, sehingga perlu upaya-
upaya untuk terus memperbaiki proses pembelajaran Pendidikan Pancasila di

sekolah, salah satu sarana dan prasarana yang dapat digunakan oleh pendidik
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dalam pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman yaitu dengan
menggunakan bahan ajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas).

Bahan ajar yang digunakan pendidik dan peserta didik dalam proses
pembelajaran salah satunya menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
LKPD adalah bahan ajar yang dapat mengurangi paradigma teacher centered
menjadi student centered sehingga peserta didik akan lebih aktif. Menurut
Trianto (dalam Pratama, 2019:84) bahwa LKPD merupakan sekumpulan kegiatan
mendasar yang harus dilakukan oleh peserta didik untuk memaksimalkan
pemahaman dalam upaya pembentukkan kemampuan dasar sesuai capaian
pembelajar yang harus ditempuh. Penggunaan LKPD lebih efektif dan dapat

mengasah kemampuan siswa secara mendalam.

Penggunaan LKPD memungkinkan guru mengajar lebih optimal dalam
memberikan bimbingan kepada peserta didik yang mengalami kesulitan,
memberikan penguatan, serta melatih peserta didik dalam memecahkan masalah.
Melalui LKPD peserta didik dapat terdorong aktif dalam mengembangkan
keterampilan proses berpikir melalui mencari, menebak, bahkan menalar
(Pratama, 2019:97). Kelebihan dari LKPD adalah guru bisa mendesain konten
sesuai materi yang akan disampaikan, LKPD disusun untuk memperlancar
jalannya proses pembelajaran. Dapat disimpulkan bahwa LKPD merupakan
sarana alternatif sebagai interaksi yang efektif untuk peserta didik dalam proses

pembelajaran.
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Salah satu LKPD yang dapat menunjang proses pembelajaran yaitu LKPD
yang berorientasi Problem Based Learning (PBL). Hal tersebut disebabkan karena
PBL merupakan salah satu metode pembelajaran inovatif yang sesuai dengan
semua jenjang pendidikan dan semua pembelajaran. PBL merupakan model
pembelajaran yang menjadikan masalah sebagai titik tolak paling penting dalam
pembelajaran (Sujana, et al., 2020:234). PBL mendorong peserta didik
mengembangkan rasa ingin tahunya serta mengeksplorasi pengetahuan yang
dimiliki.

Menurut Aini,et-al. (2019:67-68), “LKPD berorientasi Problem Based
Learning (PBL) akan memberikan pengalaman secara langsung dan pembelajaran
yang bermakna bagi peserta didik untuk belajar tentang berpikir kritis dan
keterampilan pemecahan masalah”. Tugas guru dalam menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) membimbing dan mengarahkan peserta didik
dalam proses pembelajaran. Selain itu, pembelajaran akan berpusat kepada peserta
didik sehingga menghasilkan pembelajaran di mana peserta didik yang aktif
dalam prosesnya dan guru hanya bertindak sebagai fasilitator saja. Model
pembelajaran ini melatin dan mengembangkan kemampuan untuk menyelesaikan
masalah yang berorientasi pada masalah otentik dari kehidupan aktual peserta
didik dan untuk meransang kemampuan berpikir kritis peserta didik, dengan
demikian LKPD berorientasi PBL sangat penting dalam suatu proses
pembelajaran yang aktif.

Dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila siswa memiliki fokus belajar

yang kurang dan mudah terpengaruh oleh teman sebangkunya. Sehingga jika
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ditanya tentang pembelajaran, siswa cenderung diam karena kurang fokus dan
siswa terkadang mudah ingat dan juga cepat lupa. Oleh karena itu, guru mencari
cara untuk membuat siswa lebih fokus dalam pembelajaran. Selain itu, ketika guru
menampilkan materi pembelajaran dan memberikan LKPD yang diberikan guru,
padahal guru sudah menjelaskan pembelajaran di awal.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada hari Kamis tanggal 17,
Jumat tanggal 18, dan Sabtu tanggal 19 Oktober 2024 di kelas 1V-A SD Negeri 54
Anak Air Padang pada pembelajaran Pendidikan Pancasila bersama guru kelas
IV-A yaitu Ibu Lindawati, S.Pd., peneliti menemukan permasalahan bahwa siswa
kelas 1V-A saat pembelajaran siswa kebanyakan diam karena model pembelajaran
yang kurang bervariatif sehingga konsentrasi siswa dalam proses belajar masih
rendah, serta model LKPD yang digunakan tidak menarik karena guru masih
memberikan tugas atau latihan menggunakan LKS yang dibeli dari penerbit. Pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila siswa dituntut untuk lebih aktif bertanya agar
siswa lebih paham dengan materi yang dijelaskan oleh guru sehingga siswa
menjadi lebih cenderung bermain dan berbicara dengan teman sebangkunya.

Berdasarkan observasi dan wawancara bersama guru kelas IV-A SD
Negeri 54 Anak Air Padang pada mata pembelajaran Pendidikan Pancasila siswa
memiliki fokus belajar yang kurang sehingga jika ditanya tentang pembelajaran
siswa cenderung diam karena kurang fokus dan mudah lupa. Peneliti melakukan
penelitian pengembangan dengan judul “Pengembangan LKPD Menggunakan
Model Problem Based Learning dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila untuk

Peserta Didik di Kelas IV SD Negeri 54 Anak Air Padang”.
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah yang telah dikemukakan
di atas, maka dapat diidentifikasi permasalahan yang ada pada kelas IV SD Negeri

54 Anak Air Padang sebagai berikut:

1. Model LKPD yang digunakan kurang menarik, karena guru memberikan tugas
atau latihan menggunakan LKS yang dibeli dari penerbit.
2. Penggunaan model pembelajaran-yang kurang bervariatif.
3. Konsentrasi siswa dalam proses belajar mengajar masih kurang dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila.
4. Kurangnya keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah ditemukan, maka penelitian
memberikan batasan masalah pada pengembangan berupa Lembar Kerja Peserta
Didik yang menggunakan model Problem Based Learning pada pembelajaram
pendidikan pancasila materi keberagaman budaya untuk siswa kelas 1V SD Negeri
54 Anak Air Padang
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah maka dapat dirumuskan
masalah penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana validitas Lembar Kerja Peserta Didik dengan pembelajaran
Pendidikan Pancasila menggunakan model Problem Based Learning yang

valid di kelas IV-A SDN 54 Anak Air Padang?
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2.

Bagaimana praktikalitas Lembar Kerja Peserta Didik dengan pembelajaran
Pendidikan Pancasila menggunakan model Problem Based Learning yang

praktis di kelas IVV-A SDN 54 Anak Air Padang?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada di atas, maka tujuan dari

pengembangan LKPD menggunakan model Problem Based Learning adalah:

1.

Untuk mengembangkan LKPD menggunakan model Problem Based Learning
pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas I'VV-A SDN 54 Anak Air.
Untuk menghasilkan LKPD menggunakan model Problem Basis Learning
pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV-A SDN 54 Anak Air
yang memenubhi kriteria valid.

Untuk menghasilkan LKPD menggunakan model Problem Basis Learning
pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV-A SDN 54 Anak Air
yang memenuhi Kriteria praktis.

Manfaat Penelitian

Manfaat pengembangan yang diharapkan dalam pengembangan perangkat

pembelajaran ini adalah:

1.

Manfaat Teoritis
Manfaat teorotis yang diharapkan dari peneliti ini adalah untuk menambah
pengetahuan bagi pembaca serta peneliti lainnya yang berkaitan dengan

pengembangan LKPD menggunakan model Problem Based Learning.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti, menambah wawasan dan pengetahuan peneliti untuk
mempersiapkan LKPD di kemudian hari serta landasan untuk
melaksanakan peneliti berikutnya.

b. Bagi siswa, memudahkan siswa dalam mengerjakan dan menjawab soal
yang ada di LKPD serta akan mendorong untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila melalui
pengembangan LKPD, menggunakan model Problem Based Learning.

c. Bagi guru, memudahkan guru dalam memberikan-latihan soal di kelas,
memberikan sumbangan pemikiran, pengetahuan, dan informasi untuk
mencoba.

d. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran Pendidikan Pancasila serta hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi informasi berharga bagi kepala sekolah untuk mengambil
kebijakan 'yang tepat dalam kegiatan pengajaran dengan menggunakan
LKPD model Problem Based Learning guna menciptakan kondisi
pembelajaran. yang kondusif, efektif, dan efisien bagi guru-guru di
sekolah.

3. Manfaat Akademik
Manfaat akademik yang diharapkan dari peneliti ini adalah meningkatnya

aktivitas dan prestasi belajar siswa.
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G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini
adalah:

1. Adapun spesifikasi produk yang dihasilkan dalam penegembangan ini yaitu
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) menggunakan model Promblem Based
Learning (PBL).

2. Desain  Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) menggunakana model
Promblem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran pendidikan pancasila
Untuk peserta didik kelas IV SD Negeri 54 Anak Air Padang.

3. Perangkat pembelajaran yang dihasilkan adalah Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) dengan menggunakana model Promblem Based Learning (PBL)
sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran Promblem Based Learning.

a. Mengorientasikan siswa pada masalah

b. Mengarganisasikan siswa untuk belajar

c. Membimbing pengalaman individu

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

e. Menganalisis. dan mengevaluasikan proses pemecahan masalah

4. Didalam LKPD berisi soal-soal bersifat kontestual, mudah dipahami dan dekat
dengan kehidupan siswa

5. LKPD didesain menggunakan aplikasi canva jenis tulisannya menggunakan
Times New Roman ukuran tulisannya 14,16 dan 18.

6. Bagian-bagian LKPD
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a. Halaman depan/Cover

b. Kata pengantar

c. Capaian dan tujuan pembelajaran
d. Petunjuk penggunaan LKPD

e. Materi/Rangkuman

f. Soal

7. ukuran kertas yang digunakan dalam pembuatan LKPD vyaitu kertas A4

H. Kebaharuan dan Orisinalitas

Penelitian -ini menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) yang dirancang untuk
membantu pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar menjadi lebih
menarik dan menyenangkan meskipun. Penelitian ini menghadirkan pendekatan
baru dengan menerapkannya pada pembelajaran Pendidikan Pancasila yang
berfokus pada keberagaman budaya. LKPD ini dirancang untuk mendorong siswa
secara aktif melalui kolaborasi kelompok dan kompetisi sehat, sehingga siswa
tidak hanya memahami materi pembelajaran, tetapi juga mengembangkan sikap
tanggung jawab, kerja sama, dan disiplin. Produk LKPD divalidasi oleh ahli
untuk memastikan bahwa LKPD yang dihasilkan valid, praktis dan relevan untuk
mendukung pembelajaran dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa Sekolah
Dasar.
I. Defenisi Operasional

Devenisi operasional dimaksudkan untuk memberikan gambaran jelas
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tentang variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian, sehingga memastikan setiap

konsep dapat dipahami dan diterapkan secara konsisten tanpa kesalahan penafsiran.

Devinisi operasional variabel dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut:

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD|) menggunakan model Problem Based Learning
(PBL)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) menggunakan model Problem BasedLearning
(PBL) adalah alat bantu yang dirancamg untuk membantu siswa belajar secara aktif melalui
kerja sama kelompok dan kompetisi individu. LKPD ini dirancang dengan petunjuk yang
jeas, materi pembelajaran yang mudah dipahami, dan langkah-langkah kegiatan yang
terarah, sehingga siswa dapat belajar dengan lebih terstruktur. Penelitian menunjukkan
bahwa LKPD menggunakan PBL tidak hanya membantu siswa memahami materi tetapi
juga membuat proses belajar lebih menarik dan melibatkan mereka secara aktif dalam
kegiatan belajar mengajar (Wulandari et al., 2020:1). Pendekatan ini memungkinkan siswa
untuk terlibat dalam pembelajaran yang menyenangkan sekaligus meningkatkan
keterampilan sosial mereka.

Proses pengembangan LKPD menggunakan PBL dilakukan dengan sangat terencana,
dimulai dari analisis kebutuhan siswa, perancangan awal, hingga pengujian validasi oleh
ahli. Dalam setiap LKPD ada tiga bagian utama yang membantu siswa belajar lebih efektif.
Bagian pertama adalah pendahuluan yang berisi tujuan pembelajaran dan panduan
sederhana untuk siswa. Bagian kedua adalah isi yang menyajikan materi secara singkat dan
menyertakan tugas yang dirancang untuk mendorong diskusi dalam kelompok. Bagian

terakhir adalah refleksi dimana siswa dapat menuliskan pengalaman dan pemahaman
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mereka setelah menyelesaikan aktifitas (Sutrami, K.F & Amrullah, M 2023:97-107).
Dengan langkah-langkah ini, LKPD menggunakan PBL tidak hanya memudahkan siswa
dalam belajar tetapi memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna.
2. Meningkatkan Hasil Belajar

Meningkatkan hasil belajar merupakan upaya untuk membantu siswa memahami
materi pelajaran dengan baik khususnya keberagaman budaya. Materi pembelajaran ini
menekankan pentingnya nilai-nilai toleransi, kerja sama dan persatuan ditengah
keberagaman. Peningkatan hasil belajar tidak hanya terlihat dari pemahaman siswa
terhadap konsep aturan tetapi juga dari bagaimana mereka menerapkan aturan tersebut
dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Ketika pembelajaran dilakukan secara aktif melalui
diskusi kelompok atau refleksi. Dengan demikian pendekatan hasil belajar tidak hanya
mencerminkan kemampuan siswa memahami materi tetapi juga perubahan sikap dan
perilaku yang mendukung tujuan pembelajaran (Sutrami, K.F & Amrullah, M 2023:97-

107).
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